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PENGANTAR 

Segala puji itu hanyalah milik Allah. Dialah zat yang telah menyempurnakan nikmat-Nya untuk kita dan 

secara berturut-turut memberikan berbagai pemberian dan anugerah kepada kita. Semoga Allah menyanjung 

dan memberi keselamatan untuk Nabi kita Muhammad, keluarganya yang merupakan manusia pilihan dan 

semua sahabatnya yang merupakan manusia-manusia yang bertakwa seiring silih bergantinya malam dan 

siang. 

Kami bersyukur kepada Allah 4ÁȭÁÌÁ karena telah dimudahkan untuk menyelesaikan buku panduan ini. 
Buku panduan Ramadhan ini adalah kumpulan dari tulisan kami di  Buletin Dakwah At Tauhid yang disebar 
ÓÅÔÉÁÐ *ÕÍȭÁÔ ÓÅËÉÔar kampus UGM Yogyakarta, website www.muslim.or.id dan website pribadi 
www.rumaysho.com. Buku ini adalah revisi dari buku panduan Ramadhan sebelumnya. Buku ini sudah 
kami lengkapi dengan rujukan dan takhrij yang lebih lengkap. Sungguh suatu nikmat yang sangat besar, 
kami dapat menyusun kembali tulisan ini dan dibagikan secara gratis kepada kaum muslimin. 

Buku ini berisi beberapa pembahasan seputar puasa Ramadhan, shalat tarawih, zakat fithri, hari raya Idul 
Fithri dan pembahasan menarik lainnya. Penyusunan buku ini bertujuan agar kaum muslimin dapat 
beramal dengan baik dan benar di bulan Ramadhan sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya, serta 
bimbingan para ulama salafush sholeh. 

Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada segala pihak yang telah membantu dan memberikan 
semangat demi terbitnya buku ini. Terima kasih pula kami ucapkan kepada para donatur yang telah 
membantu dalam membiayai buku ini. Semoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran yang lebih 
baik. 

Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi baiknya buku ini. Semoga Allah selalu 
merahmati orang yang telah menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami. 7Á ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁ ÎÁÂÉÙÙÉÎÁ 
-ÕÈÁÍÍÁÄ ×Á ȬÁÌÁ ÁÌÉÈÉ ×Á ÓÈÏÈÂÉÈÉ ÁÊÍÁȭÉÎȢ 7ÁÌÈÁÍÄÕÌÉÌÌÁÈÉ ÒÏÂÂÉÌ ȬÁÌÁÍÉÎȢ 

 

Panggang-Gunung Kidul, Rabu, Ψ 3ÙÁȭÂÁÎ 1431 H/ 14 Juli 2010 

Muhammad Abduh Tuasikal

http://www.rumaysho.com/
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KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN 

 

1. 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÁÄÁÌÁÈ "ÕÌÁÎ $ÉÔÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎ 

Bulan ramadhan adalah bulan yang mulia. Bulan ini dipilih  sebagai bulan untuk berpuasa dan pada bulan 

ÉÎÉ ÐÕÌÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÄÉÔÕÒÕÎËÁÎȢ 3ÅÂÁÇaimana Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

Ȱɉ"ÅÂÅÒÁÐÁ ÈÁÒÉ ÙÁÎÇ ÄÉÔÅÎÔÕËÁÎ ÉÔÕ ÉÁÌÁÈɊ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÂÕÌÁÎ ÙÁÎÇ di dalamnya diturunkan (permulaan) 

Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 

tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan ituȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈ: 185) 

Ibnu Katsir rahimahullah tatkala menafsirkan ayat yang mulia ini mengatakan, ȱɉ$ÁÌÁÍ ÁÙÁÔ ÉÎÉɊ !ÌÌÁÈ 

4ÁȭÁÌÁ memuji bulan puasa ɀyaitu bulan Ramadhan- dari bulan-bulan lainnya. Allah memuji demikian 

ËÁÒÅÎÁ ÂÕÌÁÎ ÉÎÉ ÔÅÌÁÈ !ÌÌÁÈ ÐÉÌÉÈ ÓÅÂÁÇÁÉ ÂÕÌÁÎ ÄÉÔÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÄÁÒÉ ÂÕÌÁÎ-bulan lainnya. 

Sebagaimana pula pada bulan Ramadhan ini Allah telah menurunkan kitab ilahiyah lainnya pada para Nabi 

ȭÁÌÁÉÈÉÍÕÓ ÓÁÌÁÍȢȱ1 

2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu-pintu Surga Dibuka Ketika 

Ramadhan Tiba 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱApabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan pun dibelengguȢȱ2 

!Ì 1ÏÄÈÉ Ȭ)ÙÁÄÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ÄÁÐÁÔ ÂÅrmakna, terbukanya pintu surga dan tertutupnya 

pintu Jahannam dan terbelenggunya setan-setan sebagai tanda masuknya bulan Ramadhan dan mulianya 

ÂÕÌÁÎ ÔÅÒÓÅÂÕÔȢȱ ,ÁÎÊÕÔ !Ì 1ÏÄÈÉ Ȭ)ÙÁÄÈȟ Ȱ*ÕÇÁ ÄÁÐÁÔ ÂÅÒÍÁËÎÁ ÔÅÒÂÕËÁÎÙÁ ÐÉÎÔÕ ÓÕÒÇÁ ËÁÒÅÎÁ !ÌÌÁÈ 

memudahkan berbagai ketaatan pada hamba-Nya di bulan Ramadhan seperti puasa dan shalat malam. 

Hal ini berbeda dengan bulan-bulan lainnya. Di bulan Ramadhan, orang akan lebih sibuk melakukan 

kebaikan daripada melakukan hal maksiat. Inilah sebab mereka dapat memasuki surga dan pintunya. 

Sedangkan tertutupnya pintu neraka dan terbelenggunya setan, inilah yang mengakibatkan seseorang 

ÍÕÄÁÈ ÍÅÎÊÁÕÈÉ ÍÁËÓÉÁÔ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢȱ 3 

3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan 

                                                           
1
 4ÁÆÓÉÒ !Ì 1ÕÒȭÁÎ !Ì Ȭ!ÚÈÉÍȟ ΨȾΧέίȢ 

2
 HR. Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1079, dari Abu Hurairah raÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ 

3
 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/188. 
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Pada bulan ramadhan terdapat suatu malam yang lebih baik dari seribu bulan yaitu lailatul qadar (malam 

kemuliaan). Pada malam inilah ɀyaitu 10 hari terakhir di bulan Ramadhan- ÓÁÁÔ ÄÉÔÕÒÕÎËÁÎÎÙÁ !Ì 1ÕÒȭÁÎÕÌ 

Karim. 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

ΧΨΩ 

ȱSesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul qadar (malam kemuliaan). Dan tahukah 

kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulanȢȱ ɉ13Ȣ !Ì 1ÁÄÒȡ Χ-3). 

Dan Allah 4ÁȭÁÌÁ juga berfirman, 

 

ȱSesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 

memberi peringatanȢȱ ɉ13Ȣ !Ä $ÕËÈÁÎȡ ΩɊȢ Yang dimaksud malam yang diberkahi di sini adalah malam 

lailatul qadr. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir Ath Thobari rahimahullah4. Inilah yang menjadi 

pendapat mayoritaÓ ÕÌÁÍÁ ÄÉ ÁÎÔÁÒÁÎÙÁ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕÍÁ.5 

4. "ÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÁÄÁÌÁÈ 3ÁÌÁÈ 3ÁÔÕ 7ÁËÔÕ $ÉËÁÂÕÌËÁÎÎÙÁ $ÏȭÁ 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱSesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan,dan 

setiap muÓÌÉÍ ÁÐÁÂÉÌÁ ÄÉÁ ÍÅÍÁÎÊÁÔËÁÎ ÄÏȭÁ ÍÁËÁ ÐÁÓÔÉ ÄÉËÁÂÕÌËÁÎȢȱ6 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱ4ÉÇÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÏȭÁÎÙÁ ÔÉÄÁË ÔÅÒÔÏÌÁËȡ ÏÒang yang berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan 

ÄÏȭÁ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÄÉÚÈÏÌÉÍÉȱ.7 An Nawawi rahimahullah ÍÅÎÊÅÌÁÓËÁÎȟ Ȱ(ÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÂÁÈ×Á 

disunnahkan bagi orang ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÕÎÔÕË ÂÅÒÄÏȭÁ ÄÁÒÉ Á×ÁÌ ÉÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÈÉÎÇÇÁ ÁËÈÉÒÎÙÁ karena ia 

dÉÎÁÍÁËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ËÅÔÉËÁ ÉÔÕȢȱ8 An Nawawi rahimahullah mengatakan pulaȟ ȰDisunnahkan 

ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ËÅÔÉËÁ ÉÁ ÄÁÌÁÍ ËÅÁÄÁÁÎ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÕÎÔÕË ÂÅÒÄÏȭÁ ÄÅÍÉ ËÅÐÅÒÌÕÁÎ ÁËÈÉÒÁÔ ÄÁÎ 

                                                           
4
 Tafsir Ath Thobari, 21/6. 

5
 Zaadul Masiir, 7/336-337. 

6
 (2Ȣ !Ì "ÁÚÁÁÒȟ ÄÁÒÉ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȢ !Ì (ÁÉÔÓÁÍÉ ÄÁÌÁÍ -ÁÊÍÁȭ !Ú :Á×ÁÉÄ ɉΧΦȾΧΪίɊ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÐÅÒÏ×ÉÎÙÁ 

tsiqoh (terpercaya). Lihat JaÁÍÉȭÕÌ !ÈÁÄÉÔÓȟ ίȾΨΨΪȢ 
7
 HR. At Tirmidzi no. 3598. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

8
 !Ì -ÁÊÍÕȭȟ άȾΩέΫȢ 
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dunianya, juga pada perkara yang ia sukai serta jangan lupa pula untuk mendoakan kaum muslimin 

ÌÁÉÎÎÙÁȢȱ9 

 

 

 

 

                                                           
9
 Idem. 
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KEUTAMAAN PUASA 

 

1. Puasa adalah Penghalang dari Siksa Neraka 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱPuasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari api nerakaȢȱ10 

)ÂÎÕÌ Ȭ!ÒÏÂÉ rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÕÎÇÇÕÈȟ ÐÕÁÓÁ ÄÁÐÁÔ ÍÅÍÂÅÎÔÅÎÇÉ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÄÁÒÉ (siksa) 

neraka. Karena orang yang berpuasa benar-benar telah mengekang dirinya dari berbagai syahwat. Api 

mempunyai sifat yang cenderung dikelilingi oleh syahwat. Karenanya, jika seseorang menahan dirinya dari 

ÂÅÒÂÁÇÁÉ ÓÙÁÈ×ÁÔ ÄÉ ÄÕÎÉÁȟ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÕÁÔ ÄÉÒÉÎÙÁ ÁËÁÎ ÔÅÒÔÕÔÕÐ ÄÁÒÉ ɉÓÉËÓÁɊ ÎÅÒÁËÁ ÄÉ ÁËÈÉÒÁÔȢȱ11 

2. 0ÕÁÓÁ ÁËÁÎ -ÅÍÂÅÒÉËÁÎ 3ÙÁÆÁȭÁÔ ÂÁÇÉ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ -ÅÎÊÁÌÁÎËÁÎnya 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱ0ÕÁÓÁ ÄÁÎ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÉÔÕ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÈÁÍÂÁ ÐÁÄÁ ÈÁÒÉ ËÉÁÍÁÔ ÎÁÎÔÉȢ 0ÕÁÓÁ 

ÁËÁÎ ÂÅÒËÁÔÁȟȭ7ÁÈÁÉ 4ÕÈÁÎËÕȟ ÓÁÙÁ ÔÅÌÁÈ ÍÅÎÁÈÁÎÎÙÁ ÄÁÒÉ ÍÁËÁÎ ÄÁÎ ÎÁÆÓÕ ÓÙÁÈ×ÁÔȟ ËÁÒÅÎÁÎÙÁ 

perËÅÎÁÎËÁÎ ÁËÕ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁÎÙÁȭȢ $ÁÎ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÐÕÌÁ ÂÅÒËÁÔÁȟ ȭ3ÁÙÁ ÔÅÌÁÈ 

ÍÅÌÁÒÁÎÇÎÙÁ ÄÁÒÉ ÔÉÄÕÒ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ÈÁÒÉȟ ËÁÒÅÎÁÎÙÁ ÐÅÒËÅÎÁÎËÁÎ ÁËÕ ÕÎÔÕË ÍÅÍÂÅÒÉ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÐÁÄÁÎÙÁȢȭ 

"ÅÌÉÁÕ ÂÅÒÓÁÂÄÁȟȭ-ÁËÁ ÓÙÁÆÁȭÁÔ ËÅÄÕÁÎÙÁ ÄÉÐÅÒËÅÎÁÎËÁÎȢȭȰ12 

3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

                                                           
10

 HR. Ahmad ΩȾΩίάȟ ÄÁÒÉ *ÁÂÉÒ ÂÉÎ Ȭ!ÂÄÉÌÌÁÈȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÓÈÁÈÉÈ 

dilihat dari banyak jalan. 
11

 Fathul Bari, 4/104. 
12

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΨȾΧέΪȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ!ÍÒȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÓÈÁÈÉÈȢ ,ÉÈÁÔ 3ÈÁÈÉÈ !Ô 

Targhib wa At Tarhib no. 984. 
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ȱBarangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka 

dosanya di masa lalu pasti diampuniȱȢ13 

Ibnu Baththol rahimahullah mengatakan, ȰYang dimaksud karena iman adalah membenarkan wajibnya 

puasa dan ganjaran dari Allah ketika seseorang berpuasa dan melaksanakan qiyam ramadhan. Sedangkan 

ÙÁÎÇ ÄÉÍÁËÓÕÄ Ȱihtisabanȱ adalah menginginkan pahala Allah dengan puasa tersebut dan senantiasa 

mengharap wajah-Nya.ȱ14 

 

 

                                                           
13

 HR. Bukhari No. 38 dan Muslim no. 760, dari Abu Hurairah. 
14

 Syarh Al Bukhari libni Baththol, 7/22. 
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GANJARAN BAGI MEREKA YANG BERPUASA 

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰSetiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang 

semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah TÁȭÁÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ+ÅÃÕÁÌÉ ÁÍÁÌÁÎ ÐÕÁÓÁȢ !ÍÁÌÁÎ 

puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan 

syahwat dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut 

orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturiȢȱ15 

Dalam riwayat lain dikatakan, 

 

Ȱ!ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ3ÅÔÉÁÐ ÁÍÁÌÁÎ ÍÁÎÕÓÉÁ ÁÄÁÌÁÈ ÕÎÔÕËÎÙÁ ËÅÃÕÁÌÉ ÐÕÁÓÁȢ !ÍÁÌÁÎ 

puasa adalah untuk-KuȱȢȱ16 

Dalam riwayat Ahmad dikatakan, 

 

Ȱ!ÌÌÁÈ ȬÁÚÚÁ ×Á ÊÁÌÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ3ÅÔÉÁÐ ÁÍÁÌÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÓÅÂÁÇÁÉ ËÁÆÁÒÏÈȾÔÅÂÕÓÁÎ ËÅÃÕÁÌÉ 

amalan puasa. Amalan  puasa adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnyaȱȢȱ17 

Pahala yang Tak Terhingga di Balik Puasa 

Dari riwayat pertama, dikatakan bahwa setiap amalan akan dilipatgandakan sepuluh kebaikan hingga 

tujuh ratus kebaikan yang semisal. Kemudian dikecualikan amalan puasa. Amalan puasa tidaklah 

dilipatgandakan seperti tadi. Amalan puasa tidak dibatasi lipatan pahalanya. Oleh karena itu, amalan 

puasa akan dilipatgandakan oleh Allah hingga berlipat-lipat tanpa ada batasan bilangan. 

Kenapa bisa demikian? Ibnu Rajab Al Hambali ɀsemoga Allah merahmati beliau- ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟȱ+ÁÒÅÎÁ 

ÐÕÁÓÁ ÁÄÁÌÁÈ ÂÁÇÉÁÎ ÄÁÒÉ ËÅÓÁÂÁÒÁÎȱȢ -ÅÎÇÅÎÁÉ ÇÁÎÊÁÒÁÎ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÓÁÂÁÒȟ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

                                                           
15

 HR. Muslim no. 1151. 
16

 HR. Bukhari no. 1904 
17

 (2Ȣ !ÈÍÁÄ ΨȾΪάέȢ 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÓÈÁÈÉÈ ÓÅÓÕÁÉ ÓÙÁÒÁÔ -ÕÓÌÉÍ 
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ȰSesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batasȢȱ ɉ13Ȣ !Ú 

Zumar: 10) 

Sabar itu ada tiga macam yaitu [1] sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, [2] sabar dalam 

meninggalkan yang haram dan [3] sabar dalam menghadapi takdir yang terasa menyakitkan. Ketiga 

macam bentuk sabar ini, semuanya terdapat dalam amalan puasa. Dalam puasa tentu saja di dalamnya 

ada bentuk melakukan ketaatan, menjauhi hal-hal yang diharamkan, juga dalam puasa seseorang 

berusaha bersabar dari hal-hal yang menyakitkan seperti menahan diri dari rasa lapar, dahaga, dan 

lemahnya badan. Itulah mengapa amalan puasa bisa meraih pahala tak terhingga sebagaimana sabar. 

Amalan Puasa Khusus untuk Allah 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman (yang artinya)ȟ ȰSetiap amalan manusia adalah 

untuknya kecuali puasa. Amalan puasa adalah untuk-KuȱȢ 2É×ÁÙÁÔ ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÅÔÉÁÐ ÁÍÁÌÁÎ 

manusia adalah untuknya. Sedangkan amalan puasa, Allah khususkan untuk diri-Nya. Allah 

menyandarkan amalan tersebut untuk-Nya. 

Kenapa Allah bisa menyandarkan amalan puasa untuk-Nya? 

[Alasan pertama] Karena di dalam puasa, seseorang meninggalkan berbagai kesenangan dan berbagai 

syahwat. Hal ini tidak didapati dalam amalan lainnya. Dalam ibadah ihram, memang ada perintah 

ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÊÉÍÁȭ ɉÂÅÒÈÕÂÕÎÇÁÎ ÂÁÄÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÉÓÔÒÉɊ ÄÁÎ ÍÅÎÉÎÇÇalkan berbagai harum-haruman. 

Namun bentuk kesenangan lain dalam ibadah ihram tidak ditinggalkan. Begitu pula dengan  ibadah shalat. 

Dalam shalat memang kita dituntut untuk meninggalkan makan dan minum. Namun itu terjadi dalam 

waktu yang singkat. Bahkan ketika hendak shalat, jika makanan telah dihidangkan dan kita merasa butuh 

pada makanan tersebut, kita dianjurkan untuk menyantap makanan tadi dan boleh menunda shalat ketika 

dalam kondisi seperti itu. 

Jadi dalam amalan puasa terdapat bentuk meninggalkan berbagai macam syahwat yang tidak kita jumpai 

pada amalan lainnya. Jika seseorang telah melakukan ini semua ɀseperti meninggalkan  hubungan badan 

dengan istri dan meninggalkan makan-minum ketika puasa-, dan dia meninggalkan itu semua karena 

Allah, padahal tidak ada yang memperhatikan apa yang dia lakukan tersebut selain Allah, maka ini 

menunjukkan benarnya iman orang yang melakukan semacam ini. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Rajab, 

ȰInilah yang menunjukkan benarnya iman orang tersebutȢȱ /ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÍÅÌÁËÕËÁÎ Ðuasa seperti itu selalu 

menyadari bahwa dia berada dalam pengawasan Allah meskipun dia berada sendirian. Dia telah 

mengharamkan melakukan berbagai macam syahwat yang dia sukai. Dia lebih suka mentaati Rabbnya, 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena takut pada siksaan dan selalu mengharap 

ganjaran-.ÙÁȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÓÁÌÁÆ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰBeruntunglah orang yang meninggalkan syahwat yang ada di 

hadapannya karena mengharap janji Rabb yang tidak nampak di hadapannyaȱȢ /ÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ !ÌÌÁÈ 

membalas orang yang melakukan puasa seperti ini dan Dia pun mengkhususkan amalan puasa tersebut 

untuk-Nya dibanding amalan-amalan lainnya. 
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[Alasan kedua] Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya yang tidak ada orang lain 

yang mengetahuinya. Amalan puasa berasal dari niat batin yang hanya Allah saja yang mengetahuinya 

dan dalam amalan puasa ini terdapat bentuk meninggalkan berbagai syahwat. Oleh karena itu, Imam 

!ÈÍÁÄ ÄÁÎ ÓÅÌÁÉÎÎÙÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ$ÁÌÁÍ ÐÕÁÓÁ ÓÕÌÉÔ ÓÅËÁÌÉ ÔÅÒÄÁÐÁÔ ÒÉÙÁȭ ɉÉÎÇÉÎ ÄÉÌÉÈÁÔȾÄÉpuji orang lain).ȱ 

Dari dua alasan inilah, Allah menyandarkan amalan puasa pada-Nya berbeda dengan amalan lainnya. 

Sebab Pahala Puasa, Seseorang Memasuki Surga 

,ÁÌÕ ÄÁÌÁÍ ÒÉ×ÁÙÁÔ ÌÁÉÎÎÙÁ ÄÉËÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÌÌÁÈ ȬÁÚÚÁ ×Á ÊÁÌÌÁ ÂÅÒÆÉÒÍÁÎ ɉÙÁÎÇ ÁÒÔÉÎÙÁɊȟ Ȱ3ÅÔÉÁÐ ÁÍalan adalah 

sebagai kafaroh/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan  puasa adalah untuk-KuȢȱ 

3ÕÆÙÁÎ ÂÉÎ Ȭ5ÙÁÉÎÁÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ0ÁÄÁ ÈÁÒÉ ËÉÁÍÁÔ ÎÁÎÔÉȟ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ akan menghisab hamba-Nya. 

Setiap amalan akan menembus berbagai macam kezholiman yang pernah dilakukan, hingga tidak tersisa 

satu pun kecuali satu amalan yaitu puasa. Amalan puasa ini akan Allah simpan dan akhirnya Allah 

ÍÅÍÁÓÕËËÁÎ ÏÒÁÎÇ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ËÅ ÓÕÒÇÁȢȱ 

Jadi, amalan puasa adalah untuk Allah 4ÁȭÁÌÁ. Oleh karena itu, tidak boleh bagi seorang pun mengambil 

ganjaran amalan puasa tersebut sebagai tebusan baginya. Ganjaran amalan puasa akan disimpan bagi 

pelakunya di sisi Allah 4ÁȭÁÌÁ. Dengan kata lain, seluruh amalan kebaikan dapat menghapuskan dosa-dosa 

yang dilakukan oleh pelakunya. Sehingga karena banyaknya dosa yang dilakukan, seseorang tidak lagi 

memiliki pahala kebaikan apa-apa. 

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa hari kiamat nanti antara amalan kejelekan dan kebaikan 

akan ditimbang, satu yang lainnya akan saling memangkas. Lalu tersisalah satu kebaikan dari amalan-

amalan kebaikan tadi yang menyebabkan pelakunya masuk surga. 

Itulah amalan puasa yang akan tersimpan di sisi Allah. Amalan kebaikan lain akan memangkas kejelekan 

yang dilakukan oleh seorang hamba. Ketika tidak tersisa satu kebaikan kecuali puasa, Allah akan 

menyimpan amalan puasa tersebut dan akan memasukkan hamba yang memiliki simpanan amalan puasa 

tadi ke dalam surga. 

Dua Kebahagiaan yang Diraih Orang yang Berpuasa 

$ÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ÄÉËÁÔÁËÁÎȟ ȰBagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan RabbnyaȢȱ 

Kebahagiaan pertama adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, jiwa begitu ingin 

mendapat hiburan dari hal-hal yang dia rasakan tidak menyenangkan ketika berpuasa, yaitu jiwa sangat 

senang menjumpai makanan, minuman dan menggauli istri. Jika seseorang dilarang dari berbagai macam 

syahwat ketika berpuasa, dia akan merasa senang jika hal tersebut diperbolehkan lagi. 

Kebahagiaan kedua adalah ketika seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya yaitu dia akan jumpai pahala 

amalan puasa yang dia lakukan tersimpan di sisi Allah. Itulah ganjaran besar yang sangat dia butuhkan. 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 
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ȰDan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah 

sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanyaȢȱ ɉ13Ȣ !Ì -ÕÚÁÍÍÉÌȡ ΨΦɊ 

 

ȰPada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya).ȱ ɉ13Ȣ !ÌÉ )ÍÒÏÎȡ ΩΦɊ 

 

ȰBarang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nyaȢȱ ɉ13Ȣ 

Az Zalzalah: 7) 

Bau Mulut Orang yang Berpuasa di Sisi Allah 

'ÁÎÊÁÒÁÎ ÂÁÇÉ ÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÙÁÎÇ ÄÉÓÅÂÕÔËÁÎ ÐÕÌÁ ÄÁÌÁÍ ÈÁÄÉÔÓ ÄÉ ÁÔÁÓ ȟ ȰSungguh bau mulut orang 

yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi.ȱ 

Seperti kita tahu bersama bahwa bau mulut orang yang berpuasa apalagi di siang hari sungguh tidak 

mengenakkan. Namun bau mulut seperti ini adalah bau yang menyenangkan di sisi Allah karena bau ini 

dihasilkan dari amalan ketaatan dank arena mengharap ridho Allah. Sebagaimana pula darah orang yang 

mati syahid pada hari kiamat nanti, warnanya adalah warna darah, namun baunya adalah bau minyak 

kasturi. 

Harumnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah ini ada dua sebab: 

[Pertama] Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa puasa adalah rahasia antara seorang hamba 

dengan Allah di dunia. Ketika di akhirat, Allah pun menampakkan amalan puasa ini sehingga makhluk pun 

tahu bahwa dia adalah orang yang gemar berpuasa. Allah memberitahukan amalan puasa yang dia 

lakukan di hadapan manusia lainnya karena dulu di dunia, dia berusaha keras menyembunyikan amalan 

tersebut dari orang lain. Inilah bau mulut yang harum yang dinampakkan oleh Allah di hari kiamat nanti 

karena amalan rahasia yang dia lakukan. 

[Kedua] Barangsiapa yang beribadah dan mentaati Allah, selalu mengharap ridho Allah di dunia melalui 

amalan yang dia lakukan, lalu muncul dari amalannya tersebut bekas yang tidak terasa enak bagi jiwa di 

dunia, maka bekas seperti ini tidaklah dibenci di sisi Allah. Bahkan bekas tersebut adalah sesuatu yang 

Allah cintai dan baik di sisi-Nya. Hal ini dikarenakan bekas yang tidak terasa enak tersebut  muncul karena 

melakukan ketaatan dan mengharap ridho Allah. Oleh karena itu, Allah pun membalasnya dengan 

memberikan bau harum pada mulutnya yang menyenangkan seluruh makhluk, walaupun bau tersebut 

tidak terasa enak di sisi makluk ketika di dunia. 
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Inilah beberapa keutamaan amalan puasa. Inilah yang akan diraih bagi seorang hamba yang melaksanakan 

amalan puasa yang wajib di bulan Ramadhan maupun amalan puasa yang sunnah dengan dilandasi 

keikhlasan dan selalu mengharap ridho Allah.18 

                                                           
18

 0ÅÍÂÁÈÁÓÁÎ ÉÎÉ ÄÉÓÁÒÉËÁÎ ÄÁÒÉ ,ÁÔÈÏȭÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ hal. 268-290. 
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HIKMAH DI BALIK PUASA RAMADHAN 

 

1. Menggapai Derajat Takwa 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰHai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwaȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΩɊȢ !ÙÁÔ ÉÎÉ ÍÅÎÕÎÊukkan bahwa di antara hikmah 

puasa adalah agar seorang hamba dapat menggapai derajat takwa dan puasa adalah sebab meraih derajat 

yang mulia ini. Hal ini dikarenakan dalam puasa, seseorang akan melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi setiap larangan-Nya. Inilah pengertian takwa. Bentuk takwa dalam puasa dapat kita lihat dalam 

berbagai hal berikut. 

Pertama, orang yang berpuasa akan meninggalkan setiap yang Allah larang ketika itu yaitu dia 

ÍÅÎÉÎÇÇÁÌËÁÎ ÍÁËÁÎȟ ÍÉÎÕÍȟ ÂÅÒÊÉÍÁȭ ÄÅÎÇÁÎ ÉÓÔÒÉ ÄÁÎ ÓÅÂÁÇÁÉÎÙÁ ÙÁÎÇ sebenarnya hati sangat condong 

dan ingin melakukannya. Ini semua dilakukan dalam rangka taqorrub atau mendekatkan diri pada Allah 

dan meraih pahala dari-Nya. Inilah bentuk takwa. 

Kedua, orang yang berpuasa sebenarnya mampu untuk melakukan kesenangan-kesenangan duniawi yang 

ada. Namun dia mengetahui bahwa Allah selalu mengawasi diri-Nya. Ini juga salah bentuk takwa yaitu 

merasa selalu diawasi oleh Allah. 

Ketiga, ketika berpuasa, setiap orang akan semangat melakukan amalan-amalan ketaatan. Dan ketaatan 

merupakan jalan untuk menggapai takwa.19 Inilah sebagian di antara bentuk takwa dalam amalan puasa. 

2. Hikmah di Balik Meninggalkan Syahwat dan Kesenangan Dunia 

Di dalam berpuasa, setiap muslim diperintahkan untuk meninggalkan berbagai syahwat, makanan dan 

minuman. Itu semua dilakukan karena Allah. Dalam hadits qudsi20, Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

ȰDia telah meninggalkan syahwat dan makanan karena-KuȱȢ21 

Di antara hikmah meninggalkan syahwat dan kesenangan dunia ketika berpuasa adalah: 

                                                           
19

 Taisir Karimir Rahman, hal. 86. 
20

 Hadits qudsi adalah hadits yang maknanya dari Allah 4ÁȭÁÌÁ, lafazhnya dari Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. 
21

 HR. Muslim no. 1151 
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Pertama, dapat mengendalikan jiwa. Rasa kenyang karena banyak makan dan minum, kepuasan ketika  

berhubungan dengan istri, itu semua biasanya akan membuat seseorang lupa diri, kufur terhadap nikmat, 

dan menjadi lalai. Sehingga dengan berpuasa, jiwa pun akan lebih dikendalikan. 

Kedua, hati akan menjadi sibuk memikirkan hal-hal baik dan sibuk mengingat Allah. Apabila seseorang 

terlalu tersibukkan dengan kesenangan duniawi dan terbuai dengan makanan yang dia lahap, hati pun 

akan menjadi lalai dari memikirkan hal-hal yang baik dan lalai dari mengingat Allah. Oleh karena itu, 

apabila hati tidak tersibukkan dengan kesenangan duniawi, juga tidak disibukkan dengan makan dan 

minum ketika berpuasa, hati pun akan bercahaya, akan semakin lembut, hati pun tidak mengeras dan 

akan semakin mudah untuk tafakkur (merenung) serta berdzikir pada Allah. 

Ketiga, dengan menahan diri dari berbagai kesenangan duniawi, orang yang berkecukupan akan semakin 

tahu bahwa dirinya telah diberikan nikmat begitu banyak dibanding orang-orang fakir, miskin dan yatim 

piatu yang sering merasakan rasa lapar. Dalam rangka mensyukuri nikmat ini, orang-orang kaya  pun 

gemar berbagi dengan mereka yang tidak mampu. 

Keempat, dengan berpuasa akan mempersempit jalannya darah. Sedangkan setan berada pada jalan 

ÄÁÒÁÈÎÙÁ ÍÁÎÕÓÉÁȢ 3ÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÓÁÂÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ 

 

ȰSesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia pada tempat mengalirnya darahȢȱ22 Jadi puasa dapat 

menenangkan setan yang seringkali memberikan was-was. Puasa pun dapat menekan syahwat dan rasa 

marah. Oleh karena itu, Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ menjadikan puasa sebagai salah satu obat 

mujarab bagi orang yang memiliki keinginan untuk menikah namun belum kesampaian.23 

3. Mulai Beranjak Menjadi Lebih Baik 

Di bulan Ramadhan tentu saja setiap muslim harus menjauhi berbagai macam maksiat agar puasanya 

tidak sia-sia, juga agar tidak mendapatkan lapar dan dahaga saja. Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

bersabda, 

 

ȰBetapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa 

lapar dan dahaga sajaȢȱ24 

Puasa menjadi sia-sia seperti ini disebabkan bulan Ramadhan masih diisi pula dengan berbagai maksiat. 

Padahal dalam berpuasa seharusnya setiap orang berusaha menjaga lisannya dari rasani orang lain (baca: 

ghibah), dari berbagai perkaataan maksiat, dari perkataan dusta, perbuatan maksiat dan hal-hal yang sia-

sia. 

                                                           
22

 HR. Bukhari no. 7171 dan Muslim no. 2174 
23

 $ÉÓÁÒÉËÁÎ ÄÁÒÉ ,ÁÔÈÏȭÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ )ÂÎÕ 2ÁÊÁÂ !Ì (ÁÍÂÁÌÉȟ ÈÁÌȢ 276-277. 
24

 HR. Ahmad 2/373. 3ÙÁÉËÈ 3ÙÕȭÁÉÂ !Ì !ÒÎÁÕÔÈ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄÎÙÁ ÊÁÙÙÉÄȢ 
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰBarangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh 

dari rasa lapar dan haus yang dia tahanȢȱ25 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȰPuasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri 

dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu, 

ËÁÔÁËÁÎÌÁÈ ÐÁÄÁÎÙÁȟ Ȱ!ËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȟ ÁËÕ ÓÅÄÁÎÇ ÐÕÁÓÁȱȢȱ26 Lagwu adalah perkataan sia-sia dan 

semisalnya yang tidak berfaedah.27 Sedangkan rofats adalah istilah untuk setiap hal yang diinginkan laki-

laki pada wanita28 atau dapat pula bermakna kata-kata kotor.29 

Oleh karena itu, ketika keluar bulan Ramadhan seharusnya setiap insan menjadi lebih baik dibanding 

dengan bulan sebelumnya karena dia sudah ditempa di madrasah Ramadhan untuk meninggalkan 

berbagai macam maksiat. Orang yang dulu malas-malasan shalat 5 waktu seharusnya menjadi sadar dan 

rutin mengerjakannya di luar bulÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ *ÕÇÁ ÄÁÌÁÍ ÍÁÓÁÌÁÈ ÓÈÁÌÁÔ *ÁÍÁȭÁÈ ÂÁÇÉ ËÁÕÍ ÐÒÉÁȟ 

hendaklah pula dapat dirutinkan dilakukan di masjid sebagaimana rajin dilakukan ketika bulan Ramadhan. 

Begitu pula dalam bulan Ramadhan banyak wanita muslimah yang berusaha menggunakan jilbab yang 

menutup diri dengan sempurna, maka di luar bulan Ramadhan seharusnya hal ini tetap dijaga. 

Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

Ȱɉ+ÅÔÁÈÕÉÌÁÈ ÂÁÈ×ÁɊ ÁÍÁÌÁÎ ÙÁÎÇ ÐÁÌÉÎÇ ÄÉÃÉÎÔÁi oleh Allah adalah amalan yang kontinu (ajeg) walaupun 

sedikitȢȱ30 

Ibadah dan amalan ketaatan bukanlah ibarat bunga yang mekar pada waktu tertentu saja. Jadi, ibadah 

ÓÈÁÌÁÔ Ϋ ×ÁËÔÕȟ ÓÈÁÌÁÔ ÊÁÍÁȭÁÈȟ ÓÈÁÌÁÔ ÍÁÌÁÍȟ ÇÅÍÁÒ ÂÅÒÓÅÄÅËÁÈ ÄÁÎ ÂÅÒÂÕÓÁÎÁ ÍÕÓÌÉÍÁÈȟ ÂÕËanlah jadi 

ibadah musiman. Namun sudah seharusnya di luar bulan Ramadhan juga tetap dijaga. Para ulama 

                                                           
25

 HR. Bukhari no. 1903. 
26

 HR. )ÂÎÕ +ÈÕÚÁÉÍÁÈ ΩȾΨΪΨȢ !Ì !ȭÚÈÏÍÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÓÁÎÁÄ ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÓÈÁÈÉÈȢ 
27

 Perkataan Al Akhfasy, dinukil dari Fathul Bari, 2/414. 
28

 Perkataan Al Azhari, dinukil dari Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 5/114, 9/119. 
29

 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 9/119. 
30

 HR. Muslim no. 782. 
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ÓÅÒÉÎÇËÁÌÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÅÊÅÌÅË-jelek kaum adalah yang mengenal Allah (rajin ibadah, -pen) hanya pada 

ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÓÁÊÁȢȱ  

)ÎÇÁÔÌÁÈ ÐÕÌÁ ÐÅÓÁÎ ÄÁÒÉ +ÁȭÁÂȟ Ȱ"ÁÒÁÎÇÓÉÁÐÁ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÄÉ ÂÕÌÁÎ 2ÁÍÁÄÈÁÎ ÌÁÎÔÁÓ ÔÅÒÂÅÔÉË ÄÁÌÁÍ ÈÁÔÉÎÙÁ 

bahwa setelah lepas dari Ramadhan akan berbuat maksiat pada Rabbnya, maka sungguh puasanya itu 

tertolak (tidak bernilai apa-ÁÐÁɊȢȱ31 

4. Kesempatan untuk Saling Berkasih Sayang dengan Si Miskin dan Merasakan Penderitaan Mereka 

Puasa akan menyebabkan seseorang lebih menyayangi si miskin. Karena orang yang berpuasa pasti 

merasakan penderitaan lapar dalam sebagian waktunya. Keadaan ini pun ia rasakan begitu lama. Akhirnya 

ia pun bersikap lemah lembut terhadap sesama dan berbuat baik kepada mereka. Dengan sebab inilah ia 

mendapatkan balasan melimpah dari sisi Allah. 

Begitu pula dengan puasa seseorang akan merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang miskin, fakir, 

yang penuh kekurangan. Orang yang berpuasa akan merasakan lapar dan dahaga sebagaimana yang 

dirasakan oleh mereka-mereka tadi. Inilah yang menyebabkan derajatnya meningkat di sisi Allah.32 

)ÎÉÌÁÈ ÂÅÂÅÒÁÐÁ ÈÉËÍÁÈ ÓÙÁÒȭÉ ÙÁÎÇ ÌÕÁÒ ÂÉÁÓÁ ÄÉ ÂÁÌÉË ÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ /ÌÅÈ ËÁÒÅÎÁ ÉÔÕȟ ÐÁÒÁ Óalaf 

sangatlah merindukan bertemu dengan bulan Ramadhan agar memperoleh hikmah-hikmah yang ada di 

ÄÁÌÁÍÎÙÁȢ 3ÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰPara salaf biasa berdoa kepada Allah selama 6 bulan agar dapat 

berjumpa dengan bulan Ramadhan. Dan 6 bulan sisanya mereka berdoa agar amalan-amalan mereka 

diterimaȱȢ33 

Hikmah Puasa yang Keliru 

Adapun hikmah puasa yang biasa sering dibicarakan sebagian kalangan bahwa puasa dapat menyehatkan 

badan (seperti dapat menurunkan bobot tubuh, mengurangi resiko stroke, menurunkan tekanan darah, 

dan mengurangi resiko diabetes34), maka itu semua adalah hikmah ikutan saja35 dan bukan hikmah utama. 

3ÅÈÉÎÇÇÁ ÈÅÎÄÁËÌÁÈ ÓÅÓÅÏÒÁÎÇ ÍÅÎÉÁÔËÁÎ ÐÕÁÓÁÎÙÁ ÕÎÔÕË ÍÅÎÄÁÐÁÔËÁÎ ÈÉËÍÁÈ ÓÙÁÒȭÉ ÔÅÒÌÅÂÉÈ ÄÁÈÕÌÕ 

dan janganlah dia berpuasa hanya untuk mengharapkan nikmat sehat semata. Karena jika niat puasanya 

hanya untuk mencapai kenikmatan dan kemaslahatan duniawi, maka pahala melimpah di sisi Allah akan 

sirna walaupun dia akan mendapatkan nikmat dunia atau nikmat sehat yang dia cari-cari. 

Allah 4ÁȭÁÌÁ berfirman, 

 

                                                           
31

 ,ÁÔÈÏÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ ΩέήȢ 
32

 ,ÉÈÁÔ !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΦά 
33

 ,ÁÔÈÏÉÆ !Ì -ÁȭÁÒÉÆȟ Ωάί 
34

 Lihat http://swaramuslim.net 
35

 Lihat 4ÁÆÓÉÒ !Ì 1ÕÒȭÁÎ !Ì +ÁÒÉÍ 3ÕÒÁÔ !Ì "ÁÑÏÒÏÈȟ ΧȾΩΧέȢ 
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ȰBarang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan 

barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhiratȢȱ ɉ13Ȣ !ÓÙ 3ÙÕÒÁÁȡ ΨΦɊ 

)ÂÎÕ Ȭ!ÂÂÁÓ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ/ÒÁÎÇ ÙÁÎÇ ÇÅÍÁÒ ÂÅÒÂÕÁÔ ÒÉÙÁȭ akan diberi balasan kebaikan mereka di dunia. 

Mereka sama sekali tidak akan dizholimi. Namun ingatlah, barangsiapa yang melakukan amalan puasa, 

amalan shalat atau amalan shalat malam namun hanya ingin mengharapkan dunia, maka balasan dari 

!ÌÌÁÈȡ Ȱ!ÌÌÁÈ ÁËÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉËÁÎ ÂÁÇÉÎÙÁ ÄÕÎÉa yang dia cari-cari. Akan tetapi, amalannya akan lenyap di 

akhirat nanti karena mereka hanya ingin mencari keuntungan dunia. Di akhirat, mereka juga akan 

termasuk orang-orang yang ÍÅÒÕÇÉȱȢȱ36 

Sehingga yang benar, puasa harus dilakukan dengan niat ikhlas untuk mengharap wajah Allah. Sedangkan 

nikmat kesehatan, itu hanyalah hikmah ikutan saja dari melakukan puasa, dan bukan tujuan utama yang 

dicari-cari. Jika seseorang berniat ikhlas dalam puasanya, niscaya nikmat dunia akan datang dengan 

sendirinya tanpa dia cari-cari. Ingatlah selalu nasehat Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰBarangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah akan memberikan kecukupan dalam 

hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yang tercerai berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk hina 

padanya. Barangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, maka Allah akan menjadikan dia tidak 

pernah merasa cukup, akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak dia peroleh kecuali yang telah 

ditetapkan baginyaȢȱ37 

Adapun hadits yang mengatakan, 

 

ȰBerpuasalah, niscaya kalian akan sehatȢȱ 0ÅÒÌÕ ÄÉËÅÔÁÈÕÉ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ ÙÁÎÇ 

ÌÅÍÁÈ ɉÈÁÄÉÔÓ ÄÈÏȭÉÆɊ menurut ulama pakar hadits.38  

 

                                                           
36

 4ÁÆÓÉÒ !Ì 1ÕÒȭÁÎ !Ì Ȭ!ÚÈÉÍȟ έȾΪΨΨȢ 
37

 HR. Tirmidzi no. 2465. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat penjelasan hadits ini dalam 

Tuhfatul Ahwadzi, 7/139-140. 
38

 Al HafÚÉÈ !Ì Ȭ)ÒÏÑÉÙ ÄÁÌÁÍ 4ÁËÈÒÉÊ !Ì )ÈÙÁȭ ɉΫȾΪΫΩɊ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÉÒÉ×ÁÙÁÔËÁÎ ÏÌÅÈ !ÔÈ 4ÈÏÂÒÏÎÉÙ 

ÄÁÌÁÍ !Ì !×ÓÁÔÈȟ !ÂÕ .ÕȭÁÉÍ ÄÁÌÁÍ !ÔÈ 4ÈÉÂ !Î .ÁÂÁ×ÉÙ ÄÁÒÉ ÈÁÄÉÔÓ !ÂÕ (ÕÒÁÉÒÁÈ ÄÅÎÇÁÎ ÓÁÎÁÄ ÙÁÎÇ ÌÅÍÁÈ 

ɉÄÈÏȭÉÆɊȢ Syaikh Al Albani dalam Silsilah Al HaÄÉÔÓ !ÄÈ $ÈÏȭÉÆÁÈ no. 253 ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÈÏȭÉÆ ɉÌÅÍÁÈɊȢ 
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HUKUM PUASA RAMADHAN 

 

0ÕÁÓÁ ÄÁÌÁÍ ÂÁÈÁÓÁ !ÒÁÂ ÄÉÓÅÂÕÔ ÄÅÎÇÁÎ ȰshaumȱȢ Shaum secara bahasa bermakna imsak (menahan diri) 

dari makan, minum, berbicara, nikah dan berjalan. Sebagaimana makna ini dapat kita lihat pada firman 

Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰSesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 

berbicara dengan seorang manusiapun pada hari iniȱ ɉ13Ȣ -ÁÒÙÁÍȡ ΨάɊȢ 

Sedangkan secara istilah shaum bermakna menahan diri dari segala pembatal dengan tata cara yang 

khusus.39 

Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa), berakal, dalam keadaan sehat, dan 

dalam keadaan mukim (tidak melakukan safar/ perjalanan jauh)40. Yang menunjukkan bahwa puasa 

Ramadhan adalah wajib ÁÄÁÌÁÈ ÄÁÌÉÌ !Ì 1ÕÒȭÁÎȟ !Ó 3ÕÎÎÁÈ ÂÁÈËÁÎ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ÐÁÒÁ ÕÌÁÍÁ ɉÉÊÍÁȭ ÕÌÁÍÁɊ41.  

$É ÁÎÔÁÒÁ ÄÁÌÉÌ ÄÁÒÉ !Ì 1ÕÒȭÁÎ ÁÄÁÌÁÈ ÆÉÒÍÁÎ Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȰHai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwaȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈ ȡ ΧήΩɊ 

 

ȰKarena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 

berpuasa pada bulan itu.ȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

Dalil dari As Sunnah adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ, 

 

ȰIslam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah 

melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat; menunaikan zakat; menunaikan 

haji; dan berpuasa di bulan Ramadhan.ȱ42 

                                                           
39

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΦΪȢ 
40

 Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 88. 
41

 !Ì -Á×ÓÕȭÁÈ !Ì &ÉÑÈÉÙÁÈȟ ΨȾίίΦΪȢ 
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Hal ini dapat dilihat pula pada pertanyaan seorang Arab Badui kepada Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ. 

Orang badui ini datang menemui Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dalam keadaan berambut kusut, 

kemudian dia berkata kepada beliau ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟȱ"ÅÒÉÔÁÈÕËÁÎ ÁËÕ ÍÅÎÇÅÎÁÉ ÐÕÁÓÁ ÙÁÎÇ 

!ÌÌÁÈ ×ÁÊÉÂËÁÎ ÐÁÄÁËÕȢȱ +ÅÍÕÄÉÁÎ 2ÁÓÕÌÕÌÌÁÈ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱ(Puasa yang wajib bagimu adalah) puasa Ramadhan. Jika engkau menghendaki untuk melakukan puasa 

sunnah (maka lakukanlah).ȱ43 

Wajibnya puasa ini juga sudah ÍÁȭÌÕÍ ÍÉÎÎÁÄ ÄÉÎÉ ÂÉÄÈÏÒÕÒÏÈ yaitu secara pasti sudah diketahui wajibnya 

karena ia bagian dari rukun Islam44. Sehingga seseorang bisa jadi kafir jika mengingkari wajibnya hal ini.45  

Peringatan bagi Orang yang Sengaja Membatalkan Puasa 

Pada zaman ini kita sering melihat sebagian di antara kaum muslimin yang meremehkan kewajiban puasa 

yang agung ini. Bahkan di jalan-jalan ataupun tempat-tempat umum, ada yang mengaku muslim, namun 

tidak melakukan kewajiban ini atau sengaja membatalkannya. Mereka malah terang-terangan makan dan 

minum di tengah-tengah saudara mereka yang sedang berpuasa tanpa merasa berdosa. Padahal mereka 

adalah orang-orang yang diwajibkan untuk berpuasa dan tidak punya halangan sama sekali. Mereka 

adalah orang-orang yang bukan sedang bepergian jauh, bukan sedang berbaring di tempat tidur karena 

sakit dan bukan pula orang yang sedang mendapatkan halangan haidh atau nifas. Mereka semua adalah 

orang yang mampu untuk berpuasa. 

Sebagai peringatan bagi saudara-saudaraku yang masih saja enggan untuk menahan lapar dan dahaga 

pada bulan yang diwajibkan puasa bagi mereka, kami bawakan sebuah kisah dari sahabat Abu Umamah Al 

Bahili ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁÎÈÕ.  

Abu Umamah menuturkan bahwa beliau mendengar Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda,  

 

ȱ+ÅÔÉËÁ ÁËÕ ÔÉÄÕÒȟ ÁËÕ ÄÉÄÁÔÁÎÇÉ ÏÌÅÈ ÄÕÁ ÏÒÁÎÇ ÌÁËÉ-laki, lalu keduanya menarik lenganku dan 

membawaku ke gunung yang terjal. Keduanya berkata, ȱ.ÁÉËÌÁÈȱȢ ,ÁÌÕ ËÕËÁÔÁËÁÎȟ ȱ3ÅÓÕÎÇÇÕÈÎÙÁ ÁËÕ 

tidak mampuȢȱ +ÅÍÕÄÉÁÎ ËÅÄÕÁÎÙÁ ÂÅÒËÁÔÁȟȱ+ÁÍÉ ÁËÁÎ ÍÅÍÕÄÁÈËÁÎÍÕȱȢ -ÁËÁ ÁËÕ ÐÕÎ ÍÅÎÁÉËÉÎÙÁ 

                                                                                                                                                                                                 
42

 (2Ȣ "ÕËÈÁÒÉ ÎÏȢ ή ÄÁÎ -ÕÓÌÉÍ ÎÏȢ Χάȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÍÁÒȢ 
43

 HR. Bukhari no. 6956ȟ ÄÁÒÉ 4ÈÏÌÈÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÂÁÉÄÉÌÌÁÈ. 
44

 Ar Roudhotun Nadiyah, hal. 318. 
45

 Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 89. 



Page 21 of 138 

 

sehingga ketika aku sampai di kegelapan gunung, tiba-tiba ada suara yang sangat keras. Lalu  aku 

ÂÅÒÔÁÎÙÁȟȱ3ÕÁÒÁ ÁÐÁ ÉÔÕȩȱ -ÅÒÅËÁ ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟȱ)ÔÕ ÁÄÁÌÁÈ ÓÕÁÒÁ ÊÅÒÉÔÁÎ ÐÁÒÁ ÐÅÎÇÈÕÎÉ ÎÅÒÁËÁȢȱ 

Kemudian dibawalah aku berjalan-jalan dan aku sudah bersama orang-orang yang bergantungan pada 

urat besar di atas tumit mereka, mulut mereka robek, dan dari robekan itu mengalirlah darah. Kemudian 

ÁËÕ ɉ!ÂÕ 5ÍÁÍÁÈɊ ÂÅÒÔÁÎÙÁȟȱ3ÉÁÐÁËÁÈ ÍÅÒÅËÁ ÉÔÕȩȱ Rasulullah ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ 

ÍÅÎÊÁ×ÁÂȟȱ-ÅÒÅËÁ ÁÄÁÌÁÈ ÏÒÁÎÇ-orang yang berbuka (membatalkan ÐÕÁÓÁɊ ÓÅÂÅÌÕÍ ÔÉÂÁ ×ÁËÔÕÎÙÁȢȱ46 

Lihatlah siksaan bagi orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dalam hadits ini, maka bagaimana 

lagi dengan orang yang enggan berpuasa sejak awal Ramadhan dan tidak pernah berpuasa sama sekali. 

Renungkanlah hal ini, wahai saudaraku! 

Perlu diketahui pula bahwa meninggalkan puasa Ramadhan termasuk dosa yang amat berbahaya karena 

puasa Ramadhan adalah puasa wajib dan merupakan salah satu rukun Islam. Para ulama pun mengatakan 

bahwa dosa meninggalkan salah satu rukun Islam lebih besar dari dosa besar lainnya47. Adz Dzahabi 

sampai-ÓÁÍÐÁÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ3ÉÁÐÁ ÓÁÊÁ ÙÁÎÇ ÓÅÎÇÁÊÁ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÕÁÓÁ 2ÁÍÁÄÈÁÎȟ ÂÕËÁÎ ËÁÒÅÎÁ ÓÁËÉÔ ɉÁÔÁÕ 

udzur lainnya, -pen), maka dosa yang dilakukan lebih jelek dari dosa berzina, lebih jelek dari dosa menegak 

minuman keras, bahkan orang seperti ini diragukan keislamannya dan disangka sebagai orang-orang 

ÍÕÎÁÆÉË ÄÁÎ ÓÅÍÐÁÌÁÎȢȱ48 

Adapun hadits, 

 

ȰBarangsiapa berbuka di siang hari bulan Ramadhan tanpa ada udzur (alasan) dan bukan pula karena sakit, 

maka perbuatan semacam ini tidak bisa digantikan dengan puasa setahun penuh jika dia memang mampu 

melakukannyaȱ; adalah hadits yang ÄÈÏȭÉÆ sebagaimana disebutkan oleh mayoritas ulama.49 

                                                           
46

 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 7/263, Al Hakim 1/595 dalam mustadroknya. Adz Dzahabi mengatakan 

bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun tidak dikeluarkan olehnya. Penulis kitab Shifat Shaum Nabi (hal. 

25) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.  
47

 Demikianlah yang dijelaskan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam beberapa penjelasan beliau. 
48

 &ÉÑÉÈ 3ÕÎÎÁÈȟ 3ÁÙÙÉÄ 3ÁÂÉÑȟ ΧȾΪΩΪȟ -Á×ÑÉȭ 9ÁȭÓÕb, Asy Syamilah 
49

 HR. Abu Daud no. 2396, Tirmidzi no. 723, Ibnu Majah no. 1672, Ahmad 2/386. Hadits tersebut disebutkan oleh 

"ÕËÈÁÒÉ ÓÅÃÁÒÁ ÍÕȭÁÌÌÁÑ ɉÔÁÎÐÁ ÓÁÎÁÄɊ ÄÁÌÁÍ ËÉÔÁÂ ÓÈÁÈÉÈÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ÌÁÆÁÚÈ ÔÁÍÒÉÄ ɉÔÉÄÁË ÔÅÇÁÓɊ ÄÁÒÉ !ÂÕ (ÕÒÁÉÒÁÈ 

dan dikatakan marfÕȭ ɉÓÁÍÐÁÉ ÐÁÄÁ .ÁÂÉ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍɊȢ *ÕÇÁ ÐÅÒËÁÔÁÁÎ ÓÅÍÁÃÁÍ ÉÎÉ ÄÉËÁÔÁËÁÎ ÏÌÅÈ 

)ÂÎÕ -ÁÓȭÕÄȢ  

)ÂÎÕ (ÁÚÍ ÄÁÌÁÍ !Ì -ÕÈÁÌÌÁ ɉάȾΧήΩɊ  ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ+ÁÍÉ ÔÉÄÁË ÂÅÒÐÅÇÁÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ËÁÒÅÎÁ ÄÉ 

dalamnya terdapat Abu Muthawwis yang tidak dÉËÅÎÁÌ ȬÁÄÌ-nya (kesholihannya). Kami pun tidak berpegang dengan 

ÙÁÎÇ ÄÈÏȭÉÆȢȱ (ÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÊÕÇÁ ÄÉÎÉÌÁÉ ÄÈÏȭÉÆ ÏÌÅÈ )ÂÎÕ Ȭ!ÂÄÉÌ "ÁÒÒ ÄÁÌÁÍ !Ô 4ÁÍÈÉÄ ɉέȾΧέΩɊȢ 3ÙÁÉËÈ !Ì !ÌÂÁÎÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ 

ÂÁÈ×Á ÈÁÄÉÔÓ ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÄÈÏȭÉÆ ÓÅÂÁÇÁÉÍÁÎÁ ÄÁÌÁÍ $ÈÏȭÉÆ !Ô 4ÁÒÇÈÉÂ ×Á !Ô Tarhib no. 605. 
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MENENTUKAN AWAL RAMADHAN 

 

Menentukan awal ramadhan dilakukan dengan salah satu dari dua cara berikut: 

1. Melihat hilal ramadhan. 

2. -ÅÎÇÇÅÎÁÐËÁÎ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ΩΦ ÈÁÒÉȢ 

Melihat Hilal Ramadhan 

Dasar dari hal ini adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȱKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebutȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ bersabda, 

 

ȱ!ÐÁÂÉÌÁ ÂÕÌÁÎ ÔÅÌÁÈ ÍÁÓÕË ËÅÄÕÁ ÐÕÌÕÈ ÓÅÍÂÉÌÁÎ ÍÁÌÁÍ ɉÄÁÒÉ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎȟ ÐÅÎɊȢ -ÁËÁ ÊÁÎÇÁÎÌÁÈ ËÁÌÉÁÎ 

berpuasa hingga meÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌȢ $ÁÎ ÁÐÁÂÉÌÁ ÍÅÎÄÕÎÇȟ ÓÅÍÐÕÒÎÁËÁÎÌÁÈ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ÔÉÇÁ  ÐÕÌÕÈ 

hariȢȱ50 

-ÅÎÕÒÕÔ ÍÁÙÏÒÉÔÁÓ ÕÌÁÍÁȟ ÊÉËÁ ÓÅÏÒÁÎÇ ÙÁÎÇ Ȭadl (sholih) dan terpercaya melihat hilal Ramadhan, 

ÂÅÒÉÔÁÎÙÁ ÄÉÔÅÒÉÍÁȢ $ÁÌÉÌÎÙÁ ÁÄÁÌÁÈ ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÒÁÄÈÉÙÁÌÌÁÈÕ ȬÁnhuma, 

 

ȰOrang-orang berusaha untuk melihat hilal, kemudian aku beritahukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bahwa aku telah melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar 

berpuasa.ȱ51  

Sedangkan untuk hilal syawal mesti dengan dua orang saksi. Inilah pendapat mayoritas ulama 

berdasarkan hadits, 

 

ȰBerpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena 

melihatnya pula. Jika -hilal- itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika 

                                                           
50

 HR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080ȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÍÁÒȢ 
51

 HR. Abu Daud no. 2342. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalianȢȱ52 Dalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi 

ketika melihat hilal Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukup dengan satu saksi karena 

ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÉËÈÕÓÕÓËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÈÁÄÉÔÓ )ÂÎÕ Ȭ5ÍÁÒ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÌÅ×ÁÔȢ53 

Menentukan Awal Ramadhan dengan 2ÕȭÙÁÈ Bukan dengan Hisab 

Perlu diketahui bersama bahwasanya mengenal hilal adalah bukan dengan cara hisab. Namun yang lebih 

tepat dan sesuai dengan petunjuk Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ dalam mengenal hilal adalah dengan 

ÒÕȭÙÁÈ ɉÙÁÉÔÕ ÍÅÌÉÈÁÔ ÂÕÌÁÎ ÌÁÎÇÓÕÎÇ ÄÅÎÇÁÎ ÍÁÔÁ ÔÅÌÁÎÊÁÎÇɊȢ +ÁÒÅÎÁ .ÁÂÉ ËÉÔÁ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á 

sallam yang menjadi contoh dalam kita beragama telah bersabda, 

 

ȱSesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabah (tulis-menulis)54 dan tidak pula 

mengenal hisab55. Bulan itu seperti ini (beliau berisyarat dengan bilangan 29) dan seperti ini (beliau berisyarat 

dengan bilangan 30)Ȣȱ56  

)ÂÎÕ (ÁÊÁÒ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉ rahimahullah menerangkan,  

Ȱ4ÉÄÁËÌÁÈ ÍÅÒÅËÁ ɀyang hidup di masa Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ- mengenal hisab kecuali hanya 

sedikit dan itu tidak teranggap. KarenÁÎÙÁȟ ÂÅÌÉÁÕ ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÍÅÎÇÁÉÔËÁÎ ÈÕËÕÍ ÐÕÁÓÁ 

ÄÁÎ ÉÂÁÄÁÈ ÌÁÉÎÎÙÁ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈ ÕÎÔÕË ÍÅÎÇÈÉÌÁÎÇËÁÎ kesulitan dalam menggunakan ilmu astronomi 

pada orang-ÏÒÁÎÇ ÄÉ ÍÁÓÁ ÉÔÕȢ 3ÅÔÅÒÕÓÎÙÁ ÈÕËÕÍ ÐÕÁÓÁ ÐÕÎ ÓÅÌÁÌÕ ÄÉËÁÉÔËÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈ ×ÁÌÁÕÐun 

orang-ÏÒÁÎÇ ÓÅÔÅÌÁÈ ÇÅÎÅÒÁÓÉ ÔÅÒÂÁÉË ÍÅÍÂÕÁÔ ÈÁÌ ÂÁÒÕ ɉÂÁÃÁȡ ÂÉÄȭÁÈɊ ÄÁÌÁÍ ÍÁÓÁÌÁÈ ÉÎÉȢ Jika kita melihat 

konteks yang dibicarakan dalam hadits, akan nampak jelas bahwa hukum sama sekali tidak dikaitkan 

dengan hisab. Bahkan hal ini semakin terang dengan penjelasan dalam hadits, 

 

Ȱ*ÉËÁ ÍÅÎÄÕÎÇ ɉÓÅÈÉÎÇÇÁ ËÁÌÉÁÎ ÔÉÄÁË ÂÉÓÁ ÍÅÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌɊȟ ÍÁËÁ ÓÅÍÐÕÒÎÁËÁÎÌÁÈ ÂÉÌÁÎÇÁÎ  ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ 

menjadi 30 hari.ȱ Di sini Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍ ÔÉÄÁË ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰTanyakanlah pada ahli 

hisabȱ. Hikmah kenapa mesti menggenapkan 30 hari adalah supaya tidak ada peselisihihan di tengah-

tengah mereka. 

Sebagian kelompok memang ada yang sering merujuk pada ahli astronom dalam berpatokan pada ilmu 

hisab yaitu kaum Rofidhoh. Sebagian ahli fiqh pun ada yang satu pendapat dengan mereka. Namun Al 

"ÁÁÊÉ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ#ÕËÕÐ ËÅÓÅÐÁËÁÔÁÎ ɉÉÊÍÁȭɊ ÕÌÁÍÁ  ÓÁÌÁÆ ɉÙÁÎÇ ÂÅÒÐÅÄÏÍÁÎ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈȟ ÂÕËÁÎ ÈÉÓÁÂȟ -

pen) sebagai sanggahan untuk meruntuhkan pendapat merekaȢȱ )ÂÎÕ "ÁÚÉÚÁÈ ÐÕÎ ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ ȰMadzhab 

                                                           
52

 HR. An Nasai no. 2116. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
53

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2/ 92. 
54

 Maksudnya, dulu kitabah (tulis-menulis) amatlah jarang ditemukan. (Lihat Fathul Bari, 4/127) 
55

 Yang dimaksud hisab di sini adalah hisab dalam ilmu nujum (perbintangan) dan ilmu tas-yir (astronomi). (Lihat 

Fathul Bari, 4/127) 
56

 HR. Bukhari no. 1913 dan Muslim no. 1080ȟ ÄÁÒÉ Ȭ!ÂÄÕÌÌÁÈ ÂÉÎ Ȭ5ÍÁÒȢ 
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(yang berpegang pada hisab, pen) adalah madzhab batil. Sunguh syariat Islam elah melarang seseorang 

untuk terjun dalam ilmu nujum. Karena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang pasti 

ɉÑÏÔÈȭÉɊ ÂÁÈËÁÎ ÂÕËÁÎ ÓÁÎÇËÁÁÎ ËÕÁÔȢ Seandainya suatu perkara dikaitkan dengan ilmu hisab, sungguh akan 

mempersempit karena tidak ada yang menguasai ilmu ini  kecuali sedikitȱ.57 

!ÐÁÂÉÌÁ ÐÁÄÁ -ÁÌÁÍ +ÅÔÉÇÁÐÕÌÕÈ 3ÙÁȭÂÁÎ 4ÉÄÁË 4ÅÒÌÉÈÁÔ (ÉÌÁÌ 

!ÐÁÂÉÌÁ ÐÁÄÁ ÍÁÌÁÍ ËÅÔÉÇÁÐÕÌÕÈ 3ÙÁȭÂÁÎ ÂÅÌÕÍ ÊÕÇÁ ÔÅÒÌÉÈÁÔ ÈÉÌÁÌ ËÁrena terhalangi oleh awan atau 

ÍÅÎÄÕÎÇ ÍÁËÁ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁÎ ÄÉÓÅÍÐÕÒÎÁËÁÎ ÍÅÎÊÁÄÉ ΩΦ ÈÁÒÉȢ  

3ÁÌÁÈ ÓÅÏÒÁÎÇ ÕÌÁÍÁ 3ÙÁÆÉȭÉȟ !Ì -Á×ÁÒÄÉ rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎȟ Ȱ!ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ memerintahkan kita 

untuk berpuasa ketika diketahui telah masuk awal bulan. Untuk mengetahuinya adalah dengan salah satu 

ÄÁÒÉ ÄÕÁ ÐÅÒËÁÒÁȢ "ÏÌÅÈ ÊÁÄÉ ÄÅÎÇÁÎ ÒÕȭÙÁÈ ÈÉÌÁÌ ÕÎÔÕË ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÍÁÓÕËÎÙÁ Á×ÁÌ 2ÁÍÁÄÈÁÎȢ !ÔÁÕ 

ÂÏÌÅÈ ÊÁÄÉ ÐÕÌÁ ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÇÇÅÎÁÐËÁÎ ÂÕÌÁÎ 3ÙÁȭÂÁn ÍÅÎÊÁÄÉ ΩΦ ÈÁÒÉȢ +ÁÒÅÎÁ !ÌÌÁÈ 4ÁȭÁÌÁ ÍÅÎÅÔÁÐËÁÎ 

bulan tidak pernah lebih dari 30 hari dan tidak pernah kurang dari 29 hari. Jika terjadi keragu-raguan pada 

hari keduapuluh sembilan, maka berpeganglah dengan yang yakin yaitu hari ketigapuluh dan buang jauh-

ÊÁÕÈ ËÅÒÁÇÕÁÎ ÙÁÎÇ ÁÄÁȢȱ58 

Puasa dan Hari Raya Bersama Pemimpin dan Mayoritas Manusia 

Jika salah seorang atau satu organisasi melihat hilal Ramadhan atau Syawal, lalu persaksiannya ditolak 

oleh penguasa apakah yang melihat tersebut mesti puasa atau mesti berbuka? Dalam masalah ini ada 

perselisihan pendapat di antara para ulama.  

Salah satu pendapat menyatakan bahwa ia mesti puasa jika ia melihat hilal Ramadhan dan ia mesti 

berbuka jika ia melihat hilal Syawal. Namun keduanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi59 agar tidak 

menyelisi mayoritas masyarakat di negeri tersebut. Inilah pendapat ÙÁÎÇ ÄÉÐÉÌÉÈ ÏÌÅÈ )ÍÁÍ !ÓÙ 3ÙÁÆÉȭÉȟ 

salah satu pendapat dari Imam Ahmad dan pendapat Ibnu Hazm. Dalilnya adalah firman Allah 4ÁȭÁÌÁ, 

 

ȱKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebutȢȱ ɉ13Ȣ !Ì "ÁÑÁÒÁÈȡ ΧήΫɊ 

Pendapat lainnya menyatakan bahwa hendaklah orang yang melihat hilal sendiri hendaklah berpuasa 

berdasarkan hilal yang ia lihat. Namun hendaklah ia berhari raya bersama masyarakat yang ada di 

negerinya. Inilah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan pendapat yang masyhur dari Imam 

Ahmad. 

                                                           
57

 Fathul Bari, 4/127. 
58

 Al Hawi Al Kabir, 3/877. 
59

 Bukan terang-terangan sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang atau sebagian organisasi Islam di negeri 

ini ketika mereka telah menyaksikan adanya hilal namun berbeda dengan pemerintah. 
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Sedangkan pendapat yang terakhir menyatakan bahwa orang tersebut tidak boleh mengamalkan hasil 

ÒÕȭÙÁÈȟ ÉÁ ÈÁÒÕÓ ÂÅÒÐÕÁÓÁ ÄÁÎ ÂÅÒÈÁÒÉ ÒÁÙÁ ÂÅÒÓÁÍÁ ÍÁÓÙÁÒÁËÁÔ ÙÁÎÇ ÁÄÁ ÄÉ ÎÅÇÅÒÉÎÙÁȢDalil dari pendapat 

terakhir ini adalah sabda Nabi ÓÈÁÌÌÁÌÌÁÈÕ ȬÁÌÁÉÈÉ ×Á ÓÁÌÌÁÍȟ 

 

ȰPuasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian 

beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkala mayoritas ËÁÌÉÁÎ ÂÅÒÉÄÕÌ ÁÄÈÁȢȱ60 Ketika menyebutkan hadits 

tersebut, Abu Isa At Tirmidzi rahimahullah menyatakan, ȱ3ÅÂÁÇÉÁÎ ÕÌÁÍÁ ÍÅÎÁÆÓÉÒËÁÎ ÈÁÄÉÔÓ ÉÎÉ ÄÅÎÇÁÎ 

mengatakan, ȰPÕÁÓÁ ÄÁÎ ÈÁÒÉ ÒÁÙÁ ÈÅÎÄÁËÎÙÁ ÄÉÌÁËÕËÁÎ ÂÅÒÓÁÍÁ ÊÁÍÁȭÁÈ ɉÙÁÉÔÕ ÐÅÍÅÒÉÎÔÁÈ ËÁÕÍ 

muslimin) dan mayoritas manusia (masyarakat)ȱȢ ȱ  

Pendapat terakhir ini menjadi pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan juga merupakan salah satu 

pendapat dari Imam Ahmad.61 Pendapat inilah pendapat yang kami nilai lebih kuat. Penjelasannya sebagai 

berikut. 

Perlu diketahui bahwa hilal bukanlah sekedar fenomena alam yang terlihat di langit. Namun hilal adalah 

sesuatu yang telah masyhur di tengah-tengah manusia, artinya semua orang mengetahuinya. 

Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, Ȱ(ÉÌÁÌ asalnya bermakna kata zuhur (artinya: nampak) dan 

ÒÏÆȭÕÓÈ ÓÈÏÕÔ (meninggikan suara). [Artinya yang namanya hilal adalah sesuatu yang tersebar dan 

diketahui oleh orang banyak, -pen]. Jika hilal hanyalah nampak di  langit saja dan tidak nampak di muka 

bumi (artinya, diketahui orang banyak, -pen), maka semacam itu tidak dikenai hukum sama sekali baik 

secara lahir maupun batin. Akar kata dari hilal sendiri adalah dari perbuatan manusia. Tidak disebut hilal 

kecuali jika ditampakkan. Sehingga jika hanya satu atau dua orang saja yang mengetahuinya lantas 

mereka tidak mengabarkan pada yang lainnya, maka tidak disebut hilal. Karenanya, tidak ada hukum 

ketika itu sampai orang yang melihat hilal tersebut memberitahukan pada orang banyak. Berita keduanya 

yang menyebar luas yang nantinya disebut hilal karena hilal berarti mengeraskan suara dengan 

menyebarËÁÎ ÂÅÒÉÔÁ ËÅÐÁÄÁ ÏÒÁÎÇ ÂÁÎÙÁËȢȱ62 

Beliau rahimahullah ÍÅÎÇÁÔÁËÁÎ ÐÕÌÁȟ Ȱ!ÌÌÁÈ ÍÅÎÊÁÄÉËÁÎ ÈÉÌÁÌ ÓÅÂÁÇÁÉ ×ÁËÔÕ bagi manusia dan sebagai 

tanda waktu berhaji. Ini tentu saja jika hilal tersebut benar-benar nampak bagi kebanyakan manusia dan 

masuknya bulan begitu jelas. Jika tidak demikian, maka bukanlah disebut hilal dan syahr (masuknya awal 

bulan). Dasar dari permasalahan ini, bahwa Allah ÓÕÂÈÁÎÁÈÕ ×Á ÔÁȭÁÌÁ ÍÅÎÇÁÉÔËÁÎ ÈÕËÕÍ ÓÙÁÒȭÉ -semacam 

puasa, Idul Fithri dan Idul Adha- dengan istilah hilal dan syahr (masuknya awal bulan). Allah 4ÁȭÁÌÁ 

berfirman, 
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 HR. Tirmidzi no. 697. Beliau mengatakan hadits ini hasan ghorib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. 
61

 ,ÉÈÁÔ 3ÈÁÈÉÈ &ÉÑÈ 3ÕÎÎÁÈȟ ΨȾ ίΨ ÄÁÎ -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ ΨΫȾΧΧΪ-115. 
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 -ÁÊÍÕȭ !Ì &ÁÔÁ×Áȟ 25/109-110. 




